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ABSTRAK
Pembangunan karakter bangsa yang sudah diupayakan dengan berbagai bentuk, hingga saat ini
belum terlaksana dengan optimal. Karakter rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan
didengar. Rasa ingin tahu dibedakan menjadi dua macam yaitu keingintahuan perseptual dan
keingintahuan epistemik. PjBL merupakan model atau metode belajar yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Permasalahan – permasalahan tersebut mendorong
peneliti untuk meneliti lebih dalam mengenai karakter rasa ingin tahu siswa. Penelitian akan
dilakukan untuk meningkatkan rasa ingin tahu epistemik siswa melalui proses pembelajaran PjBL.
Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan perolehan data dengan observasi, angket dan
wawancara. Angket diberikan di awal sebelum diberikan pembelajaran PjBL dan setelah
pembelajaran PjBL. Berdasarkan hasil reduksi data diperoleh bahwa terdapat peningkatan indikator
rasa ingin tahu epistemik siswa sebelum diberikan pembelajaran PjBL dengan setelah diberikan
pembelajaran PjBL telah muncul, dari level tidak sesuai menjadi cukup sesuai, dan juga dari level
cukup sesuai menjadi sesuai.
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PENDAHULUAN
Pembangunan karakter bangsa yang sudah diupayakan dengan berbagai bentuk, hingga saat
ini belum terlaksana dengan optimal (Setiawan, 2013). Banyak individu yang masih melakukan
berbagai penyimpangan terbukti dengan banyaknya kasus kriminalitas yang terjadi. Kerusakan
perilaku yang terjadi sebagian besar bukan karena faktor alam, melainkan dari ketidakpekaan dan
ketidakingintahuan individu untuk melihat suatu hal sebagai sesuatu yang benar ataupun tidak.
Karakter rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar (Kemdiknas, 2010).
Rasa ingin tahu dapat didefinisikan sebagai keinginan untuk informasi baru terangsang oleh cerita,
kekomplekan, atau rangsangan yang ambigu (Litman & Jimerson, 2003). D.E Berlyne dalam Balecina
& Ocampo (2016) mengenali bahwa konsep keingintahuan telah terbagi – bagi dalam kategori yang
berbeda, yaitu terbagi kedalam 2 dimensi diantaranya dimensi keingintahuan perseptual dan
keingintahuan epistemik. Keingintahuan perseptual mengacu ke gerakan yang timbul dari ide stimulus
dan pengurangan dari stimulus yang berkelanjutan. Sedangkan keingintahuan epistemik mengacu
pada keinginan akan pengetahuan yang diterapkan dalam kepentingan manusia.
Leherisey (1971) menyatakan rasa ingin tahu epistemik secara lebih jauh dikaitkan dengan
keinginan siswa untuk memahami secara mendalam tentang tugas belajar, mendalami tugas belajar
yang asing, mendalami tugas belajar yang membingungkan, serta tekun dalam melakukan pencarian
informasi dalam tugas belajar. Lebih lanjut disebutkan terdapat 20 item pernyataan yang merupakan
penjabaran dari keempat indikator tersebut. Item – item tersebut menjadi poin – poin dalam
pertanyaan yang diajukan ke siswa yang ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1. Indikator Karakter Rasa Ingin Tahu Epistemik
Indikator Item
Memahami
secara
mendalam
tentang tugas
belajar
a. Bahan pelajaran yang saya pelajari sangat menarik bagi saya
b. Saya merasa memahami bahan pelajaran itu menyenangkan
c. Saya merasa senang meningkatkan pemahaman tentang permasalahan bahan
pelajaran.
d. Saya ingin mempelajari beberapa hal lebih luas lagi dari bahan pelajaran ini.
e. Menurut saya mempelajari bahan pelajaran tersebut sangatlah menarik
Mendalami
tugas belajar
yang asing
a. Saya senang mempelajari bahan pelajaran yang belum pernah saya temui.
b. Saya senang mempelajari istilah - istilah baru beserta maknanya.
c. Menurut saya sangat menarik untuk mempelajari informasi baru.
d. Bagi saya mempelajari hal yang sudah biasa lebih menyenangkan dibandingkan
yang masih asing.
e. Ketika saya mendapati sebuah istilah yang tidak saya mengerti, saya mencoba
untuk mencari tahu maknanya.
Mendalami
tugas belajar
yang
membingung-
kan
a. Disaat bahan pelajarannya susah, saya tidak nyaman mempelajarinya.
b. Saya tidak tertarik ketika disajikan bahan pelajaran yang kompleks.
c. Saya menikmati pembelajaran yang belum pernah dipelajari dan membuat saya
merubah pandangan lama tentang hal tersebut.
d. Saya mendapati masalah dalam memperhatikan pembelajaran yang susah.
e. Saya memilih menghabiskan waktu di soal yang susah dibandingkan di soal
yang mudah.
Tekun dalam
melakukan
pencarian
informasi
dalam tugas
belajar.
a. Saya merasa bahan pelajaran tersebut membosankan.
b. Terkadang saya merasa kesulitan berkonsentrasi pada bahan pelajaran tersebut.
c. Ketika saya membaca sebuah permasalahan yang membingungkan, saya terus
membacanya sampai saya mengerti.
d. Bahan pelajaran yang diberikan menantang saya untuk berpikir dengan ide baru.
e. Saya bosan ketika bahan pelajaran yang diberikan diulang secara terus menerus.
Matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, bersifat abstrak,
penalarannya bersifat deduktif dan berkenaan dengan gagasan terstruktur yang hubungan-
hubungannya diatur secara logis (Hudojo, 2003). Matematika akan menjadi ilmu terapan apabila
diaplikasikan ke dalam permasalahan dunia nyata, sehingga dapat diperoleh penyelesaian yang
maksimal. Matematika telah diajarkan dari jenjang SD sampai dengan SMA sebagai mata pelajaran
yang wajib. Materi – materi dasar yang diajarkan di dalam sekolah merupakan konsep yang abstrak,
kemudian penerapan matematika dalam permasalahan menjadi pengembangan tersendiri. Kondisi di
lapangan menunjukkan siswa kurang begitu mempedulikan bagaimana kegunaan dari matematika.
Sebagian siswa hanya menghafalkan rumus tanpa tahu makna dan fungsinya. Dari beberapa
penemuan tersebut dapat disimpulkan bahwa rasa ingin tahu siswa terhadap kondisi lingkungan pada
umumnya dan konsep mata pelajaran matematika pada khususnya masih kurang.
SMA Karangturi Semarang merupakan salah satu sekolah favorit swasta di Semarang. SMA
Karangturi Semarang terletak di Jalan Padma Boulevard Blok F Graha Padma Semarang Barat.
Berdasarkan pengalaman mengajar peneliti di SMA Karangturi, siswa belum dapat memaknai
permasalahan yang diberikan pada sebuah soal. Sebagian besar siswa belum memiliki keingintahuan
yan lebih untuk dapat memahami persoalan baru yang belum pernah diajarkan. Siswa seringkali
hanya mengambil angka – angkanya saja kemudian mereka terapkan pada rumus.
Sebuah pendekatan pembelajaran yang berbasis proyek adalah model pembelajaran PjBL
(Project Based Learning). PjBL merupakan model atau metode belajar yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. PjBL dirancang untuk digunakan pada permasalahan
kompleks yang memerlukan investigasi siswa untuk memahaminya. Tahap investigasi tersebut
menuntut karakter rasa ingin tahu epistemik siswa muncul secara maksimal.
Menurut Klein (2009), pembelajaran PjBL dapat meningkatkan pencapaian siswa. Hal
tersebut dikarenakan beberapa faktor, pertama siswa dapat berkembang ketika mereka memiliki
kesempatan untuk menjadi ahli atas apa yang disebut dengan transfer pengetahuan. Siswa yang
berjuang dalam proyek yang serius akan belajar lebih banyak dibandingkan sesuatu yang hanya
diberikan secara demonstrasi. Kedua, proyek biasanya menyajikan kesempatan untuk penyelidikan
dan presentasi otentik. Ada alasan nyata bagi siswa untuk belajar sesuatu dan bagi mereka untuk
mempresentasikan pembelajaran mereka. Siswa mengidentifikasi permasalahan nyata untuk dikejar
dan mereka menginvestigasi permasalahan tersebut dalam informasi yang sebenarnya. Oleh karena
mereka melakukan penelitiannya sendiri, mereka dapat menemukan hubungan ke hal – hal yang
mereka minati. Ketiga, pembelajaran bersifat sosial. Proyek menuntun siswa untuk bekerja secara
kolaboratif. Keempat, proyek membuat siswa untuk menjadi pembelajar yang aktif. Mereka
mengambil tanggung jawab, membuat pertanyaan, membuat keputusan, menganalisis, berpikir kritis,
menciptakan, dan menyajikan.
Menurut Trianto (2011), model pembelajaran PjBL memiliki potensi yang amat besar untuk
membuat pengalaman belajar lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa. Di dalam pembelajaran PjBL,
siswa terdorong lebih aktif belajar dimana guru hanya sebagai fasilitator dan pengevaluasi hasil
produk kerja siswa. Dengan demikian proses pembelajaran dengan model PjBL diharapkan dapat
meningkatkan rasa ingin tahu siswa dengan cara menarik rasa penasaran siswa dengan proyek –
proyek yang diberikan.
Permasalahan – permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk meneliti lebih dalam
mengenai karakter rasa ingin tahu siswa. Penelitian akan dilakukan untuk meningkatkan rasa ingin
tahu epistemik siswa melalui proses pembelajaran PjBL.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Data diperoleh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan angket (Sugiyono, 2016).
Penelitian ini dilakukan di SMA Karangturi Semarang yang terletak di Kota Semarang. Pemilihan
lokasi penelitian ini didasarkan karena kemampuan siswa yang cenderung heterogen. Oleh karena
kemampuan siswa yang bervariasi, maka cara belajar merekapun terdapat perbedaan satu sama lain.
Penelitian ini dilaksanakan pada periode tahun ajaran 2016/2017 semester genap.
Sumber data pada ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel dari
populasi yang dilakukan dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2016). Sumber data
kualitatif diperoleh dari 6 siswa yang dipilih (siswa pilihan) berdasarkan hasil tes kemampuan awal.
Subjek untuk penelitian ini mempertimbangkan empat orang siswa, yaitu dua orang kelompok atas,
dua orang kelompok tengah, dan dua orang kelompok bawah. Keenam siswa yang menjadi subjek
penelitian akan diamati karakter rasa ingin tahu dan kemampuan literasi matematika. Selain itu juga
dilakukan wawancara selama penelitian berlangsung. Kemudian diobservasi secara mendalam guna
memperoleh hasil yang relevan.
Prosedur penelitian dimulai dengan menentukan kelas yang dipilih sebagai sampel meliputi
kelas eksperimen dan kontrol, menyusun instrumen penelitian, melakukan wawancara untuk rasa
ingin tahu siswa, menganalisis angket rasa ingin tahu siswa, dan menarik kesimpulan pada data
kualitatif.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dimaksudkan agar dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya. Objek penelitian yang berjumlah 6 orang diambil dari kelompok atas dengan kode A1
dan A2, kelompok tengah dengan kode T1 dan T2, serta kelompok bawah dengan kode B1 dan B2.
Karakter rasa ingin tahu epistemik siswa diukur menggunakan angket yang mengadopsi dari dua
puluh item pernyataan oleh Berlyne (1971). Pemberian angket karakter rasa ingin tahu dilakukan 2
kali yaitu di awal pembelajaran dan di akhir pembelajaran.
Berdasarkan data lengkap berupa data keabsahan hasil angket karakter rasa ingin tahu
epistemik siswa, wawancara, dan pengamatan, kemudian disusun reduksi data serta penyajian data
sebagai berikut. Pada indikator pertama, memahami secara mendalam tentang tugas belajar, subjek
A1 dan A2 dari angket awal dan akhir, diperoleh ketertarikan subjek terhadap materi mengalami
peningkatan. Di angket awal ditemukan bahwa ketertarikan subjek hanya sebatas cukup sesuai untuk
5 aspek pertanyaan dan di angket akhir diperoleh peningkatan pada level “sesuai”. Subjek T1 dan T2
dari angket awal dan akhir, diperoleh ketertarikan subjek terhadap materi mengalami peningkatan. Di
angket awal ditemukan bahwa ketertarikan subjek hanya sebatas cukup sesuai untuk 5 aspek
pertanyaan dan di angket akhir diperoleh peningkatan pada level “sesuai”. Subjek B1 dan B2,
diperoleh ketertarikan subjek terhadap materi mengalami peningkatan. Di angket awal ditemukan
bahwa ketertarikan subjek hanya sebatas cukup sesuai untuk 5 aspek pertanyaan dan di angket akhir
diperoleh peningkatan pada level “sesuai”.
Di dalam indikator kedua, mendalami tugas belajar yang asing, subjek A1 dan A2 dari angket
awal dan akhir, diperoleh minat subjek terhadap materi baru atau asing mengalami peningkatan. Di
angket awal ditemukan bahwa minat terhadap materi asing subjek hanya sebatas “cukup sesuai” untuk
5 aspek pertanyaan dan di angket akhir diperoleh peningkatan pada level “sesuai”. Subjek T1 dan T2
dari angket awal dan akhir, diperoleh minat subjek terhadap materi baru atau asing mengalami
peningkatan. Di angket awal ditemukan bahwa minat terhadap materi asing subjek hanya sebatas
“cukup sesuai” untuk 5 aspek pertanyaan dan di angket akhir diperoleh peningkatan pada level
“sesuai”. Subjek B1 dan B2, diperoleh ketertarikan subjek terhadap materi mengalami peningkatan.
Di angket awal ditemukan bahwa ketertarikan subjek hanya sebatas “cukup sesuai” untuk 5 aspek
pertanyaan dan di angket akhir diperoleh peningkatan pada level “sesuai”.
Di dalam indikator ketiga, mendalami tugas belajar yang membingungkan, subjek A1 dan A2
dari angket awal dan akhir, diperoleh minat subjek terhadap materi yang membingungkan mengalami
peningkatan. Di angket awal ditemukan bahwa minat terhadap materi asing subjek hanya sebatas
“tidak sesuai” untuk 5 aspek pertanyaan dan di angket akhir diperoleh peningkatan pada level “cukup
sesuai”. Subjek T1 dan T2 dari angket awal dan akhir, diperoleh minat subjek terhadap materi yang
membingungkan tidak mengalami peningkatan. Di angket awal ditemukan bahwa minat terhadap
materi asing subjek hanya sebatas “cukup sesuai” untuk 5 aspek pertanyaan dan di angket akhir
diperoleh peningkatan pada level “cukup sesuai”. Subjek B1 dan B2, diperoleh ketertarikan subjek
terhadap materi tidak mengalami peningkatan yaitu hanya sebatas “tidak sesuai” untuk 5 aspek
pertanyaan.
Di dalam indikator keempat, tekun dalam pencarian informasi dalam tugas belajar, subjek A1
dan A2 dari angket awal dan akhir, diperoleh minat subjek terhadap materi yang membingungkan
mengalami peningkatan. Di angket awal ditemukan bahwa minat terhadap materi asing subjek hanya
sebatas “tidak sesuai” untuk 5 aspek pertanyaan dan di angket akhir diperoleh peningkatan pada level
“cukup sesuai”. Subjek T1 dan T2 dari angket awal dan akhir, diperoleh ketekunan subjek terhadap
tugas belajar mengalami peningkatan. Di angket awal ditemukan bahwa ketekunan subjek terhadap
tugas belajar subjek hanya sebatas “cukup sesuai” untuk 5 aspek pertanyaan dan di angket akhir
diperoleh peningkatan pada level “sesuai”. Subjek B1 dan B2, diperoleh ketekunan subjek terhadap
tugas belajar mengalami peningkatan. Di angket awal ditemukan bahwa ketekunan subjek terhadap
tugas belajar hanya sebatas “tidak sesuai” untuk 5 aspek pertanyaan dan di angket akhir diperoleh
peningkatan pada level “cukup sesuai”.
Karakter rasa ingin tahu epistemik siswa diteliti guna memperoleh informasi tentang bagaimana
karakter siswa pada pembelajaran khusunya pada karakter rasa ingin tahu epistemik siswa pada
pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan penyajian data dapat disimpulkan bahwa karakter rasa
ingin tahu siswa dengan fokus pembagian kelompok atas, tengah dan bawah berdasarkan kemampuan
awal siswa mengalami perbedaan. Pada kelompok atas dilihat dari angket awal dan akhir terdapat
peningkatan pada keseluruhan indikator karakter rasa ingin tahu epistemik. Sedangkan siswa pada
kelompok tengah dan bawah terdapat indikator ketiga yang tidak memiliki peningkatan.
Kriteria kesesuaian pernyataan pada indikator – indikator karakter rasa ingin tahu pada
kelompok atas, tengah dan bawah memiliki kesamaan pada indikator 1, 2, dan 4. Sedangkan pada
indikator yang ketiga, kelompok atas dan tengah memiliki kriteria cukup sesuai, sedangkan pada
kelompok bawah memiliki kriteria tidak sesuai.
Berdasarkan hasil penyajian data diperoleh bahwa peningkatan indikator rasa ingin tahu
epistemik siswa sebelum diberikan pembelajaran PjBL dengan setelah diberikan pembelajaran PjBL
telah muncul. Baik di dalam kelompok atas, tengah, maupun bawah mengalami peningkatan dari level
tidak sesuai menjadi cukup sesuai, dan juga dari level cukup sesuai menjadi sesuai. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Litman & Jimerson (2003) bahwa rasa ingin tahu dapat didefinisikan sebagai
keinginan untuk informasi baru terangsang oleh cerita, kekomplekan, atau rangsangan yang ambigu.
Rasa ingin tahu tersebut terangsang oleh aktivitas pembelajaran PjBL yang memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik sesuai yang diungkapkan dengan Trianto (2011).
Pembelajaran PjBL dapat meningkatkan karakter rasa ingin tahu sesuai dengan konsep yang
disampaikan oleh Klein (2009) bahwa proyek biasanya menyajikan kesempatan untuk penyelidikan
dan presentasi otentik. Ada alasan nyata bagi siswa untuk belajar sesuatu dan bagi mereka untuk
mempresentasikan pembelajaran mereka, sehingga tuntutan tersebut dapat semakin membuat siswa
memiliki keingintahuan terhadap setiap hal yang siswa temui.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pembelajaran PjBl dapat memberikan
pengalaman belajar lebih jauh dan memberikan tantangan kepada siswa sehingga memiliki efek
positif terhadap peningkatan karakter rasa ngin tahu epistemik siswa. Pembelajaran PjBL dapat
digunakan dalam mengajarkan karakter pada pembelajaran matematika maupun mata pelajaran lain,
namun perlu dikembangkan lebih lanjut tidak hanya pada karakter rasa ingin tahu saja tetapi beberapa
karakter yang lain.
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